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BAB I: PENDAHULUAN

Adalah satu hal yang niscaya dan pasti bahwa
jaringan sosial keagaamaan alumni pendidikan Timur
Tengah di Sumatera utara merupakan suatu mata-
rantai yang panjang yang menapaki babakan sejarah
masuknya Islam ke wilayah ini. Jaringan itu
menunjukkan warnanya ketika para anak negeri ini
belajar ke Timur Tengah dan kembali lagi ke kampung
halamannya untuk memainkan peran sosial
keagamaannya.

Pada tataran faktual, diasumsikan adanya
kontribusi dari jaringan alumni pendidikan Timur
Tengah, khususnya, di dalam bidang sosial keagamaan
di kawasan ini. Namun kajian ini termasuk bidang yang
terlantar yang hampir tidak terjamah oleh para peneliti.
Oleh sebab itu, keberadaan jaringan para alumni
pendidikan Timur Tengah di dalam ranah ini tidak
terungkap dalam kajian dan tidak terbuktikan di dalam
penelitian.

Sekedar untuk memberikan contoh adanya peranan
itu pada kurun abad ke Sembilan Belas dan ke Dua
Puluh kita bisa merujuk kepada beberapa tokoh yang
ada di kawasan ini. Misalnya, Syekh Abdul Fattah
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Pagaran Sigatal (1809-1863) di Natal. Beliau adalah
alumni Jabal Qubeis, Mekah; Syekh Abdul Malik,
alumni Jabal Qubeis, Makkah; Abdul Samad (L. 1834) ,
alumni Mekah; Syekh Sulaiman al-Khalidy (L. 1842),
alumni Jabal Qubeis, Mekah; Syekh Abdul Hamid
(1865-1928), dan Syekh Musthafa Husain (1886-1957).
Semuanya berada di Tapanuli Selatan, Sumatera Utara.!
Demikian juga di Tanah Deli, Misalnya Syekh Hasan
Ma'shum,2 dan di Tanjungbalai, Syekh Ismail Abdul
Wahhab (1897-1949), alumni Mesir, Syekh Muhammad
Thahir Abdullah (w. 1992), dan lainnya.? Kemudian
pada generasi berikunya dikenal pula Syekh Azra'i
Abdul Ra'uf (1918-1993), al-Hajj Adnan Yahya, dan
lainnya.*

Tokoh-tokoh tersebut memiliki kontribusi yang luar
bisa terhadap roda dan perkembangan sosial

keagamaan di Sumatera Utara. Pada umumnya mereka

1 Lihat Abbas Pulungan, Sejarah Perkembangan Pemikiran
Dan Paham Keagamaan Di Mandailing Pada Abad XX, Pidato
Pengukuhan Guru Besar, 2007, h. 3-8.

2 Ahmad Zuhri, Syaikh al-Qurra® Azra'i Abdurrauf:
Pemikiran Dan Peranannya Di Sumatera Utara, Hijri, Jakarta, 2008,

3 Husnel Anwar Matondang, Kewajiban Tuhan: Pemikiran
Kontroversial Ulama Tanjungbalai Asahan, LP2IK, Medan, 2005.

4 Ahmad Zuhri, Syaikh al-Qurra’ Azra’i Abdurrauf: h. 11.
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terkait dengan pendidikan keagamaan, mufti kerajaan
seperti Syekh Hasan Ma'shum, dan aspek kehidupan
sosial lainnya. Bahkan di antara mereka ditemukan
seorang pejuang seperti Syekh Isma’il Abdul Wahhab
yang gugur dieksekusi Belanda pada Agresi Kedua di
penjara Simardan Tanjungbalai.’

Pada abad ke Dua Puluh Satu ini, kita menemukan
kiprah Alumni Timur tengah tersebut masih eksis.
Bahkan ditemukan pelebaran ekses ke berbagai bidang.
Oleh sebab itu, dibutuh sebuah kajian bagaimana
jaringan sosial keagamaan alumni pendidikan Timur
Tengah di Sumatera Utara untuk melihat Bukti
Keberadaannya Abad XXI ini.

Yang menjadi masalah di dalam kajian buku ini
adalah bagaimana orientasi sosial keagamaan alumni
pendidikan Timur Tengah di Sumatera Utara pada abad
XXI. Hal ini difokuskan pada bidang keagmaan,
pendidikan, ekonomi, dan sosial politik.

Buku ini intinya adalah untuk mengetahui orientasi
sosial keagamaan alumni pendidikan Timur Tengah di
Sumatera Utara pada abad XXI. Tujuannya ini
difokuskan pada bidang keagmaan, pendidikan,
ekonomi, dan sosial politik.

5 Husnel Anwar Matondang, Kewajiban Tuhan: h. 43.
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Dalam segala keterbatasan, buku ini juga akan
memberikan dorongan terhadap upaya peningkatan
peran orientasi alumni pendidikan Timur Tengah di
dalam ranah sosial keagamaan di sumatera utara.

Dalam menyelesaikan dan merampungkan buku
ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
analitis dengan menggunakan pendekatan sejarah,
(historical approach). Hal tersebut dilakukan secara
intensif hampir di seluruh kajian ini. Penelitian sejarah
seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk
mengumpulkan sumber-sumer sejarah secara efektif,
menilainya secara kritis dari hasil-hasil yang dicapai
dalam bentuk tertulis. Metode ini bertumpu pada empat
langkah, yaitu:

1. Pengumpulan objek yang berasal dari suatu era
dan pengumpulan bahan-bahan tertulis dan lisan
yang relevan. Dalam hal ini maka tim peneliti
akan menjadikan buku-buku sejarah yang terkait
dengan Timur Tengah dan Sumatera Utara
sebagai bahan tertulis ditambah lagi dengan

wawancara dengan para pelaku sejarah.
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2. Menyingkirkan bahan-bahan yang tidak otentik.
Dalam kaitan ini maka tim peneliti tidak
mengikutsertakan sumber yang tidak otentik
seperti mitos dan hal-hal fikjtif lainnya.

3. Menyimpulkan kesaksian yang dapat dipercaya
berdasarkan bahan-bahan yang otentik.

4. Penyusunan kesaksian yang dapat dipercaya itu
menajdi suatu kisah atau penyajian yang berarti.
Hal ini akan sangat berarti untuk melihat mata
rantai sejarah awal jaringan ulama Timur Tengah
sejak awal hingga era terkini, khususnya di dalam
hal sosial keagamaan. 6

Dengan pendekatan sejarah diharapkan dapat
diketahui secara utuh jaringan ulama Sumatera Utara
dalam kurun waktu yang dikaji. Hal ini juga terkait
dengan kehidupan tokoh-tokoh yang dijadikan sample
dalam penelitian ini. Demikian juga penelitian ini
menggunakan pendekatan dokumenter, karena terkait
dengan data yang terdokumentasikan. Di antara data

6 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, Logos,
Jakarta, 1999, h. 43-44.

10
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dokumenter itu ada yang terkait dengan naskah-
naskah. Oleh sebab itu, untuk mengumpulkan data
yang diperlukan maka digunakan metode penelitian
kepustakaan (library research), yakni dengan cara
meneliti buku yang berhubungan dengan sejarah dan
biografi tokoh-tokoh yang diteliti.

Masih berkaitan dengan langkah pengumpulan
data, penulis juga menggunakan observasi (field
observation) yang dilakukan dengan cara mengadakan
wawancara terhadap bebarapa tokoh yang terlibat
langsung dengan tokoh yang dikaji atau keterlibatan
tokoh tersebut secara langsung dengan kajian yang
dilakukan.

Penelitian mengenai orientasi ulama di Nusantara
dalam kurun waktu XVII dan XVIII sudah dilakukan.
Judul kajian tersebut adalah “Jaringan Ulama Timur
Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan VIII,”
yang dilakukan oleh Azyumardi Azra. Sebenarnya buku
ini berasal dari disertasi beliau yang berjudul, “The
Transmission of Islamic Reformism to Indonesia: Network
of Middle Eastem and Malay Indonesia Ulama' in the
Seventeenh and Eighteenth Centuries.” Kajian ini
merupakan kajian yang penting di dalam peneletian
jaringan ulama. Namun kajian ini tidak mengkhususkan

11
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tentang jaringan ulama di Sumatera Utara dan tidak
menyinggung tentang jaringan dan sosial kegamaan
terkini di Nusantara.

Disamping itu ditemukan juga kajian tentang
“Sejarah Ualama-Ulama Terkemuka Di Sumatera Utara,’
buku ini diterbitkan oleh IAIN Sumatera Utara. Namun
buku ini tidak menitikberatkan pada aspek keberadaan
peranan para ulama dan hal sosial keagamaannya.
Lebih dari itu, buku ini tidak membicarakan peranan
terkini para ulama alumni timur tengah di sumatera
utara.

Ruang lingkup bahasan dalam buku ini disajikan
sebanyak 5 bab dengan sistimatika sebagai berikut.

Bab I sebagai bab pendahuluan, terdiri dari latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, penting dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, kajian terdahulu, dan diakhiri dengan
sistimatika pembahasan.

Bab II menjelaskan tentang sejarah masuknya
Islam ke Sumatera Utara yang terdiri dari Isam Masuk
ke Nusantara dan dikhususkan pada subab berikutnya
dengan bahasan Islam Masuk ke Sumatera Utara.

Bab III sejarah alumni pendidikan timur tengah di
Sumatera Utara yang mencakup pembahasan sejarah

12
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awal jaringan alumni Timur Tengah di Nusantara dan
difokuskan pada bahasan berikutnya dengan sejarah
awal jaringan alumni Timur Tengah di Sumatera Utara.

Bab IV merupakan bab inti yang menyangkut
tentang fokus kajian orientasi sosial keagamaan alumni
pendidikan Timur Tengah di Sumatera Utara: Sebuah
Bukti Keberadaan-Nya Abad XXI. Pembahasan ini akan
diuraikan dengan sub bahasan, yaitu orientasi Sosial
Keagamaan Alumni Pendidikan Timur Tengah  Di
Sumatera Utara yang menyangkut tentang keagmaan,
pendidikan, dan Sosial dan Politik. Setelah itu
dilakukan pada sub bab khsuus, yaitu anlisis.

Bab V ini adalah bab penutup untuk mengakhiri
infirmasi dalam buku ini yang terdiri dari kesimpulan

dan saran-saran.
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BAB II
PERKEMBANGAN ISLAM DI SUMATERA UTARA

A. Islam Masuk ke Sumatera Utara

Untuk menelusuri sejarah masuknya Islam di
Sumatera Utara maka terlebih dahulu dilihat dari akar
sejarah masuknya Islam ke Nusantara. Sejarah
datangnya Islam ke Nusantara banyak diperbincangkan
para pakar sejarah dengan beragam teori. Hal itu
mencakup tiga masalah pokok, yaitu masa
kedatangannya, tempat kedatangannya, dan orang-
orang yang membawa ajaran Islam tersebut ke wilayah
inji.” Kebanyakan sejarawan asal Belanda memegang
teori bahwa asal mulanya Islam masuk ke Nusantara
adalah melalui anak benua India. Sejarawan pertama
yang meggagas teori ini adalah Pijnappel. Tokoh ini
menghubungkan asal ketangan Islam tersebut dengan
wilayah Gujarat dan Malabar. Dalam teorinya
disebutkan bahwa sejumlah orang yang bermazhab asy-
Syafii telah berimigrasi ke wilayah India tersebut, lalu
membawa Islam ke Nusantara. Teori ini diikuti dan
dikembangkan oleh Snouck Hurgronje. Menurutnya,
ketika Islam eksis di beberapa kota pelabuhan anak

7 Azyumardi azra Jaringan ulama timur tengah dan kepulauan
nusantara abad XVII dan VIII, Prenada Media, jakarta, 2004, h. 2.
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benua India, Muslim Deccan datang ke dunia Melayu-
Indonesia sebagai penyebar Islam pertrama. Di antara
mereka yang tinggal di sana banyak yang mejadi
pedagang perantara antara Timur-Tengah dan
Nusantara. Setelah para imigran tersebut, lalu disusul
pula oleh orang-orang Arab yang kebanyakannya
keturunan Nabi Muhammad saw. Hal itu diketahui
karena kebanyakan mereka bergelar sayyid atau syarif.
Menurut Snouck abad ke 12 merupakan priode yang
paling mungkin terjadinya awal penyebaran Islam di
Nusantara. Sarjana Belanda yang lain, Moquette
menyimpulkan bahwa tempat asal Islam di Nusantara
adalah Gujarat. Dasar kesimpulannya adalah adanya
kesamaan bentuk batu nisan di Pasai dan Gersik
memeiliki kemiripan dengan batu Nisan yang ada di
Cambay, Gujarat. Batu-batu nisan ini menurut beliau
tidak hanya untuk keperluan lokal di Gujarat, tetapi
juga untuk diekspor ke kawasan lain, termasuk
Sumatera dan jawa. Ini mengindikasikan bahwa Islam di
Nusantara juga belajar dan menerima Islam dari wilayah
tersebut.

Teori ini kemudian ditentang oleh Fatimi, sebab
batu nisan di di Sumatera dan jawa itu berbeda dengan

yang ada di Gujarat. Justru menurut beliau, batu nisan
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itu mirip dengan yang ada di Bengal. Oleh sebab itu,
maka Islam yang masuk ke Nusantara adalah dari
wilayah Bengal tersebut, bukan Gujarat. Namun,
sebagaimana yang dikatakan Azra, teori ini dapat
dikritik, sebab Islamm di Nusantara adalah bermazhab
asy-Syafii, sementara di Bengal adalah bermazhab
Hanafi.8 Oleh sebab itu, teori ini tertolak. Hal itu
ditambah lagi dengan ditemukiannya batu nisan lainnya
yang mirip dengan di Gujarat seperti di Bruas, pusat
sebuah kerajaan Melayu di Perak dan ditambah bukti-
bukti lainnya yahng menajdi kebiasaan muslim
Nusantara mengimpor batu nisan dari wilayah itu.?
Sebagaimana yang dikatan Azyumardi Azra bahwa
kendatipun benar bahwa batu-batu nisan itu di impor
dari Gujarat atau Bengal, tetapi itu tidak langsung
mengindikasikan bahwa Islam pertama kali datang dari
daerah ini. Sebab, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Marrison pada masa terjadinya islamisasi samudera
Pasai [raja pertamanya Malik al-Shalih wafat 698/1297),
Gujarat masih merupakan kerajaan Hindu. Daerah
Cambay dan Gujarat baru ditaklukan pasukan kaum
muslim pada tahun 699/1298. Oleh sebab itu, jika

8 Azra, h. 4.
9 Baca juga Schrieke, Indonesian Sociological Studies, 1, 2, 5, 17.
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Gujarat merupakan pusat penyebaran Islam ke
Nusantara pastilah Gujarat jauh sebelum tahun 698
telah mapan. Hal ini tidak dimungkinkan oleh
kenyataan tersebut di atas. Marrison mengemukakan
bahwa Islam di Nusantara bukan berasal dari Gujarat
melainkan dari pantai Coromandel pada akhir abad ke
13.10 Teori ini merupakan kelanjutan teori yang
dikemukakan oleh Arnold yang mengatakan bahwa
Islam datang dari Coromandel dan Malabar. Kesimpulan
ini dikuatkan oleh sebuah kenyataan bahwa mazhab
yang dianut kedua daerah tersebut sama dengan
mazhab yang dianut di Nusantara, yaitu mazhab asy-
Syafii sebagaimana kesaksian Ibn Bathuthah.l! Namun
bukan kedua tempat inilah yang menjadi satu-satu asal
masuknya Islam ke Nusantara tetapi juga dari tanah
Arab. Hal ini diperkuat pula oleh sumber-sumber
literatur Cina yang mengatakan bahwa menjlelang akhir
perempatan ketika abad ke 7 seorang pedangang Arab
menjadi pemimpin sebuah pemukiman Arab Muslim di
pesisir pantai Sumatera. Para pendatang ini melakukan
penyebaran Islam di akwasan ini.!?

10 Azyumardi, h. 5; G.E. Marrison, “The Coming of Islam to the East
Indies, JMBRAS, 24, I (1951), 31-37.

11 Azyumardi, h. 6.
12 Arnold, Ibid.
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Kelihatannya teori datangnya Islam langsung dari
tanah Arab dipegang juga oleh Crawfurd, Naguib al-
Attas, dan lainnya. Menurut Naguib al-Attas, beliau
mengatakan bahwa batu-batu nisan itu dibawa dari
Gujarat karena kedekatan wilayah saja. Bukti yang
paling penting menurutnya adalah karakteristik internal
Islam di dunia Mewlayu-Indonesia itu sendiri.!3 Teorinya
disandarkan dengan sejarah literatur Melayu-Indonesia
pada Abad ke 10-11/16-17.

Sebelum abad ke-17 seluruh literatur keagamaan
Islam yang relevan tidak mencatat satu pengarang
Muslim India atau karya-karya yang berasal dari India.
Apa yang dikemukakan oleh al-Attas ini sejalan dengan
apa yang dieritan historiografi lokal tentang Islamisasi di
dunia mereka, kendatipun historiografi nitu bercampur
dengan mitos dan legenda.!* Menurut hikayat raja-raja
Pasai yang ditulis setelah 1350, seorang Syaikh Ismail
datang dengan kapal dari Makkah melalui Malabar ke
Pasai. la membuat Merah Silau, -penguasa setempat-
masuk Islam. merah Silau diberi gelar Malik al-Shalih.
Hikayat Raja-raja Pasai tersebut diperuat pula oleh
tarsilah raja-raja Muslim dari kesultanan Sulu di

13A]-Attas, Islam dalam Sejarah Kebudayaan Melayu, Kuala
Lumpur, Malaysia, 1972, h. 33-34.
14 Azyumardi, h. 9.
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Filipina. Menurut sebuah tarsilah, islam disebarkan di
wilayahy ini pada paruh kedua abad ke-8/14 oleh
seorang Arab bernama Syafif Awliya” Karim al-makhdum
yang datang dari Malaka pada 782/1380. Silsilah itu
mengklaim bahwa beliau adalah ayah dari Maulana
Malik Ibrahim, salah seorang di antara Wali Songo.
Menurut Azyumardi Azra, berdasarkan
historiografi klasik tersebut, maka bisa dirumuskan
empat pokok. Pertama, Islam dibawa langsung dari
Arabia. Kedua, Islam diperkenalkan oleh para ustaz dan
penyair profesional yang secara khsus bermaksud
menyebarkan Islam. Ketiga, yang mula-mula masuk
Islam adalah para penguasa. Keempat, kebanyakan para
penyebar Islam ini datang pada abad ke 12 dan ke 13.
Namun, ada kemungkinan besar Islam diperkenalkan
atau bahkan sudah ada yang masuk Islam dari anak
negeri pada abad-abad pertma Hijrah, sebagaimana
yang dipegang oleh Arnold dan kebanyakan sarjana

Indonesia-Malaysia.!> Namun Islam berkembang pesat

1)

Il 851

oreansl melel syngnsish ost gynngisdiod
e dipesy . budwsid dslo sgug gregaqib de1hA Asns]

' . 1/ e eyl ah ",:,\HA
geilad  estiA-le diugsid sueM  svacisl asb eshin

ongy HAuE .Bise devaliw origdobo gooisd Is1s{uv)
(grristni 2 tzitahised dalsbs syaiuiunom QaIag grulsg
gyriiroaT SLitibose ult sizanobal-pyslweM sinub ib mslal
sizagohal-uysleM wismiil detsjpe nsgasb asAisbnseaib
S1-01\11-01 9 bsdA sbsd

asamsgsed wasadil dules Vi-ol bsds msiadsd
QS1e9NS  LIBE  IBISOO Asbi) nsvelsr »asy msiel
bt ieh isestad wney srsd-evied usis sibnl milewM
ringnab nslspe it zeitA-ls delo neslsdumalib gnsy sqA
i ieseirsial ansins Isol isgonoleid astitoth grnsy sk

: ,

5 . : . . fa
gopmeosd LN AeTgortoiein rrl.iq,!.l's-:-l_‘»n.‘)}i (;;;:»15)1';.:1?& S

r ipvedid JunesM *osbragel asb gofim negnob

il ; o - ’ ‘4 ¢ v -
nel ddisye gnstose OCEL dslelse eiluiib grsy isesd

FalalM ilelsg slsi ] — wasl o [ sotgh)
il wsdsisM uislom dAsddsM nsb lsgsd nsgneb gnslsb

-3 ;'-"Ef' alag Basl :-I'T‘)t_g 4 .‘.jlel';'.‘: f K")M § 9 )! MI2i1s .‘ﬁ [ses i dan mengalami akselarasi adalah antara abad ke_12 dan

I L o il wolan adih ¢ 1o i .
k| f Al 161083 r1adih el agtem .melal nuesi

[2lo sl IBUMOID JudYe1d mesq sip-sied Isysdin

15 Dalam seminar yang diselenggarakan pada 1969 dan 1978
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ke-16. Akselarasi itu disebabkan oleh pada bad 12 dan
13 ini, Islam yang dibawa sudah diwarnai oleh corak
sufi yang terkadang menanmpilkan “kesaktian” yang
dapat menarik minat para raja dan penduduk Nusntara
yang sebelumnya dipengaruhi oleh Hindu dan Budha.
Masuknya, Islam ke Indonesia yang disebarkan
oleh para dai-dai Islam dari Arabia dan Persia yang
mengikuti kapilah dagang ke Tiongkok melalui jalan laut
terlebih dahulu singgah di Sumatera. Di dalam Hikayat
Raja-raja Pasai dan dalam Sejarah Melayu ditemukan
adanya kerajaan Haru yang meliputi Tamiang hingga
Rokan (Propinsi Riau), yaitu pada pertengahan abad ke-
13.16 Ini membuktikan bahwa pada abad 13 Islam
sudah mapan di kawasan ini, termasuklah di antaranya
sekarang ini yang menjadi kawasan Sumatera Utara.
Dengan kata lain, daerah ini termasuk daerah yang
paling cepat bersentuhan dangan Islam. Disebutkan di
dalam Hikayat Raja-raja Pasai dan dalam Sejarah
Melayu bahwa rombongan nakhoda Ismail dan Fakir
Muhammad mula-mula mengislamkan Fansuri, yaitu
Barus yang merupakan bagian Sumatera Utara.
Berdasarkan hal ini, maka pengajaran Islam, paling

16 Tuangku Luckman Sinar Basarsyah, Bangun dan
Runtuhnya Kerajaan Melayu di Sumatera Timur, tt., tp., h. 12.

20



qab §1 bed sbsg delo asdldsdogib wi iepisloesiA Ol-9
dgron defo ismwewib debue swadib gnsy mslel ini €]
gney “asitisead” melliqmnsnom gnshsAol JsY ite
ssinen? dububnsg nsb sis1 s1sq saim Aeasd 1sgeb
sribod asb whaiH delo idinsgnaqib synmuisdas Busy
nsalredeelh gasy stesnobn! od mslel syrolisasi
nripy siz199 neb sids1A fish mslel isb-isb s18q REHY
susl asisi iwisiom doAdgnoiT od gnegsb deligss Busligaom
jeysadiH melsb i0 .s1918mu? ib degecie uludsh didslo
asdumatib uusioM dsisip? melsh nsb isesd sip-sisd
sguoid wisimsT Bugilam gney vsH assisied svasbs
93 beds nsrdsgaoiieg sbeq uliey (wsisl i2nigord) rsatofl

melel &1 bsdes sbeq swisd nmibdudmem ial 2.€1

o

rindas ih dslduzemss ol nszgwsd ib asgsm dsbu2

vl 1119 (] f 37 DUBMe 4 . . >
/ .J»?’i_’ vl...m)"u(', .;r“»l(xl nhaﬂbb nliﬂilnlﬁ)?‘rﬂ{ l’r‘j‘-;t)“ \"{!ll!,a

= '
el '.'5‘_nvil.), .",-“)‘. ;‘*‘ { .'t‘, revn _-(‘{ P v v 3 1 » 111 val »:
o o oia ena o +155 IBaR l-’[_“l'f,”')”\ J_h’V}{r‘lf : fNaisl
At nsb lemel sborddsn msgnodmor swrded rveisM

T Ny
MILESY

ruens nedmsleignem slum-glum bemmeduM

s1iU  m19lsmue  nsigsd nsABQUT9M QIRY a2irsél

Q) v | o ! " '*s(,‘ DL b e P s ‘ : N (
..;’|’J \(.‘ .;X"in 4! N2,.rx[~h}§ﬂ )q f'.)l[)f’n _“’1‘ ‘{;!‘t fff-}' BeLs!

\ LTS 1 oA austne e, 1
wh o maea dsvsestl 1eni@ nsmdsud  tensuT
sLoaaal o et nvsinma? it TTWELL T '

0%

tidak dalam memberikan pengetahuan dasar Islam,
telah diajarkan di kawasan ini jauh sebelum itu.
Namun, jaringan anak negeri melakukan perjalanan
ilmiah ke Timur Tengah belum ditemukan. Kelihatannya
anak negeri baru terbiasa melakukan perjalan ke
daerah-daerah India dan Tiongkok. Namun tidak
menutup kemungkinan mereka juga telah merintis
sebelumnya perjalanan haji.

Tentang eksistensi kerajaan Islam Haru ini sudah
disebutkan dalam catatan Tiongkok ketika kerajaan
Islam Haru untuk pertama kalinya mengirimkan misi ke
daerah itu pada tahun 1282 M. 17 Ini bukti yang paling
penting untuk menegaskan bahwa Islam telah mapan

secara politis di kawasan ini sebelum abad ke-13.

B. Perkembangan Dan Pusat Kegiatan Islam

Sebelum membicarakan tentang perkembangan
dan pusat kegiatan Islam di Sumatera Utara, maka
terlebih dahulu dideskripsikan perkembangan Islam di
Nusantara sejak masa yang paling dini dan pusat-pusat
kegiatan Islam. Sebenarnya, sebagaimana yang
dikatakan oleh Azyumardi Azra, hubungan Nusantara
dengan Timur Tengah telah memiliki sejarah yang

RIS A D AR

17 Tuangku Luckman Sinar Basarsyah, h. 13.
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e s R Rl sl sangat tua (antiquity). Hubungan yang paling awal
antara kedua wilayah itu, khususnya yang terkait
dengan perdagangan, sudah terjadi pada Phunisia dan
Saba. 18 Hal ini terkait dengan hubungan dagang antara
Arab dan Persia dengan Dinasti Cina. Kemungkinan
besar kapal-kapal Arab dan Persia tersebut melakukan
pengembaraan ke Nusantara jauh sebelum Islam

menjadi nyata di bagian manapun di dunia.1?

sk sodenoiT nsb stbol  ASOBD-HBTIBD

Datangnya pengembara Timur Tengah ke

Nusantara tersebut tidak terlepas dari rute pelayaran

; L :
Mk RAL TIEBIRTIOA 1ENAIZIeND [MAHINTD

Arab dan Persia ke kepuluan dan daratan Cina yang
melalui perairan Nusantara. Sejarah Dinasti Cina yang
berjudul Chiu T'ang Shu meriwayatkan, pada 31/651
istana T ang menerima duta kedua yang disebut sumber
Cina sebagai Tan-mi-moni’ (Amir al-Mu'minin), yang
menyatakan kepada tuan rumah bahwa mereka telah

mendirikan negara Islam sejak 34 tahun sebelumnya,
B o e dan mereka telah menguasai tiga penguasa. Duta itu
diperkerikan oleh Azyumardi pada masa khalifah Usman

18 Azyumardi, Jaringan, h. 19. Hal ini disebutkan juga di
dalam T. Braddell, Esq., The Ancient Trade and the Indian
Archipelago, JIAE, 11, New Series (1985), 127-237.

19 Kontak Nusantara dengan tanah Arab ini dikemukakan
sejarawan Arab seperti Al-Ya'qubi, Abu Zaud, atau al-Maududi.
Namun yang paling deskriftif menggambarkan hubungan itu adalah
dalam penmgembaraan al-Bathuthah belakangan. Azyumardi, h.
20.
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bin Affan (23-35/644-656). Sejak saat itu, intensitas

hubungan Cina dengan Arab-Persia semakin intens.

Nakahara juga menyinggung bahwa selama sekitar 90

tahun Dinasti Umayyah memerintah, tidak kurang dari

17 kali duta Muslim muncul di istana Cina. Hal itu

dilanjutkan pula sekitar 18 duta yang dikirim oleh para

penguasa Dinasti Abbasiyah dalam kurun waktu 133

hingga 182 H.20 Intensitas kedatangan kaum Muslim ke

Cina tersebut sehingga mampu membentuk koloni Ta
Shih di kanton sekitar abd ke-7. Bahkan, mereka juga
mampu melakukan pemberontakan terhadap penguasa
Cina.2! Demikian juga, kaum Muslim juga telah tersebar
ke pulau Hainan, kota Yang Chou, dan lainnya.
Sebagaimana yang dikemukakan Azyumardi bahwa
mempertimbangkan tingginya intensitas hubungan
antara muslim Timur Tengah dengan Timur Jauh maka
dapat diasumsikan bahwa mereka juga cukup
mengetahui tentang Nusantara dan adanya pelabuhan-
pelabuhan tertentu di Nusantara sebagai tempat
persinggahan.22

20 Nakahara, Muslim Merchants, h. 3.

21 F, Hitrh dan W. Rockhil (penerjemah), Chau Ju-Kua: His
Works on the Chines and Arabs Trade and Thirteenth Centuries,
Entitle Chu-fan-chi, st. Petersburg, h. 1911.

22 Azyumardi, Jaringan, h. 22.
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Informasi yang dikemukaka oleh pengembara Cina
yang terkenal, I-Tsing menyebutkan bahwa ketika ia
pada tahun 57/671, menumpang kapal Arab dan Persia
dari Kanton berlabuh di sungai Bhoga (Sribhoga atau
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Pada awalnya Sriwijaya merupakan pusat
terkemuka keilmuan Budha. Namun demikian, wilayah
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B o st e At , 23 |-Tsing. Arecord of Budhdhits Relegion as parctised in India
e b s g o e and Malay Archipelago, terj. Takakusu, Oxford, h. xxxxiv. Dapat
. T B o ! . i _ juga dilihat di dalam Hasan, Persian navigation, h. 119-120.
2101 A an y 2 Azra, Jaringan Ulama, h. 18.
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pribumi di kalangan penduduk Sriwijaya.25 Sung Shih
mengatakan bahwa pada yahun 293, Sriwijaya mengirim
utusannya ke istana T'ang. Utusan itu dijelaskan
sebagai kepala orang asing -non pribumu- yang telah
dipercaya untuk membawa misi ini disebabkan
penguasaan mereka terhadap navigasi ke wilayah T ang.
Bukkti-bukti tentang keberadaan umat Islam dan
hubungan Nusantara dengan wilayah Tumur Tengah
didukung berbagai literatur. Di atara yang terpentimng
dari hal itu adalah surat yang dikirim Maharaja
Sriwijaya kepada dua khalifah Timur Tengah
sebagaimana yang dikutip oleh al-Jahiz (163-255) di
dalam karyanya Kitab al-Hayawan.26 Demikian juga Ibn
*Abd ar-Rabbih (246-329) di dalam karyanya al-'Iqd al-
Farid.27

Keterlibatan muslim Arab dan Persia dalam
masalah diplomatik di Nusantara tidak terbatas di
wilayah kekuasaan Sriwijaya saja. Sebagaimana yang
dikatakan Azyumardi Azra, Chau Ju Kua menjelaskan
bahwa pada 367 H., satu dari kerajaan Borneo Barat
(Kalimantan Barat) mengirimkan pula seorang duta yang
bernama P'u A-li (Abu Ali) ke istana Cina. Demikian juga

25 Quennel, The Book of the Marvels of India, h. 131-132.
26 Al-Jahiz h, Kitab al-Hayawan, Kairo, VII, h. 113.
27 Fatimi, Two Letters, h. 121.

f



dirde pru® #eveliwing dububneg asgnslsd b touding
farugun syspwineg LS nuiley sbeq swiled asdsisgrsm

faRauiogd Uit g2l gos'T snsjei ol synnsesiy

ol lend BITIXY iy e e “ $Te i f :
falad wosy -unrding non- gnies grmo slegod isgsdae

fagAUsdseid  ial  igimy  mwedoem A svsoodib

8neT rfdnveliw 93 ipesivarn aahe :

g LRI S esgiven gebshs) slorem nos2ergnag
3 r

'V«';:\_'} (0§ .:,‘f | P P o i 25 Be i ¥ [ &

sl Jemd ussbowadal wmeinsy  inlud-itsidud

fans

it develiv aegosh ;

stnseuyl asgrudan

LI9OSY gany avel i i hik
IS an B1eis 0 el inesdiod g ishib
e " T

(1l )(?“ f'!‘ y T 2 - s [ : :
“iR 308y dewre dsishs pi Ied  fsb
ignsT

: ot e}l e pls i ‘ “
Wt deliledd  mub  sheged  sysiwing

i (EEC-EA1) sirlal ‘ Bl |
t ~3i) wriglele (falo qiiualih gney snentisgedoe

el ugui nsclimed % perausd i ,
s 90 . nnwsysHels detid synseaed melisb
;r-i {34 M -l auniausedl & - :
1 1AL N SYNAETIEN meie } O e i bid & R
(RGN meisb ib flz’f..o---l'}#ﬁ.‘) tiddegA-s hdA

< hnat

era st g iy Y
FH ABD. O8W . mileum  nsisdiltaied
s 5 ) § } VAW P B K R g
b aaied b
o afiedts dsbp

5043 rr e : ¥ . 4 !
).n,,,{h"\dllﬁ,{ 1 ‘:‘:A',Il;“l".(."!'.:i;‘ (f_;.,.' 1233788
J05Y snsmigenda® g .
. P RUEBIIER RGO | pza Tt +

G LBIRE BNSHWI S nagenudod devsl
GBReslormsm

sl
4 BUAa UL Usdd

f ey & . ¥
255 285 QDO
v e

usi I8 " YW I
L Hfr}x{'!.vl wm r“:b Ul

HISA IS A nedaisdiD

L B :\ el rd 1
DRI §1 !\'n:-'- I)‘tj( W ‘_..‘f)“(.:’
LA
SV BIUD gneron Bliuo 18I0
k : N WML (183 T . v - :
: A ;l;;h]\ N g:“:-r.‘-“\ et B Al

SUL ettt st

} Rrictar o<t 220
Brigtai o (A dA) A 09 pmsniod

e { -
YRS o :
N B _}:“'J” Y} t.h,-’.,... 'b~
) ik

[y i y ‘y ’P . fols
RPN ¢ I A TLEcY
AV g 'y oy
84 LewRs) P PN : \
3 . v | | '
it u URlin L o
& . : & !
tad N @mie ow'] e’

dari informasi yang lain yang melporkan bahwa Borneo
Barat juga mengirim utusannya ke istana Sung pada
tahun 367 H. Kendatipun kerajaan tersebut belum
mengindikasikan telah memeluk Islam, tetapi dapat
dijadikan bukti bahwa kaum uslim dari Timur tengah
telah melakukan kontak hubungan dengan kerajaan ini.
Oleh sebab itu, wilayah-wilayah di pesisir pantai di
bagian Nusantara antara sumatera, Jawa, dan
Kalimantan kelihatannya sudah didatangi kaum Muslim
dari Arab. Ini juga mengindikasikan wilayah seperti
bagian dari Sumatera Timur [termasuk Sumatera Utara]
pada masa-masa itu. Tuanku Luckman Sinar Basarshah
mengemukakan di dalam buku Bangun dan Runtuhnya
Kerajaan Melayu di Sumatera Timur bahwa pada tahun
546 M. diidentifikasi adanya kerajaan di Sumatera
Timur yang disebut Kant Oli yang mengutus utusan ke
Tiongkok. Namun, para sarjana masih
meperselisihkannya di mana letak kerajaan ini.28
Namun catatan-catatan berikutnya memunculkan pula
nama wilayah P'oli. Dalam pada Ibn Khardadzbah (844-
848 M) di dalam karyanya Kitab Masalik wa al-Mamalik,
“Sudah ada di samping Lamuri ada Balus (Barus) dan

28 Tuangku Luckman Sinar Basarsyah, Bangun dan
Runtuhnya Kerajaan Melayu di Sumatera Timur, h. 6. Hal ini beliau
kutip dari Jr. J.L Moens, Criwijaya, Yava en Karaha, h. 3.
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Jaba (Sriwijaya) negeri yang disebutnya Harladj yang
menurut Tuanku Luckman Sinar Basarshah
kemungkinan besar untuk menyebut nama kerajaan
Haru yang terletak di wilayah sumatera utara sekarang
ini.22 Dalam pada itu, kerajaan Poli itupun adalah
mungkin kerajaan Panai yang termasuk di wilayah
Sumatera Utara. Lebih kuat lagi, menurut G. Schlegel, -
setelah menguji nama-nama yang ada di Sumatera
berdasarkan laporan Shih I'ting yang pada tahun 686
M. mengunjungi Melayu dan Sriwijaya, maka nama P oli
adalah Pulau Poli di Asahan, Sumatera Utara.30 Ini
berarti bahwa pada tahun-tahun kedatangan bangsa
Arab ke wilayah Sriwijaya dan Borneo, sudah ditemukan
adanya komunitas masyarakat sumatera Utara yang
dipimpin dalam sebuah kerajaan. Ini juga artinya, para
pendatang dari wilayah Timur Tengah atau keturunan
Arab tersebut melewatkan begitu saja wilayah yang ada
kerajaan Sumatera Utara. Namun diakui keberadaannya
tidak sebesar gaung kerajaan Sriwijaya.

Dalam pada itu, pada akhir zaman Dinasti T ang,
yaitu sebelum tahun 756 M, teridentifikasi di wilayah
dekat Medan sekarang ini, terutama sekitar Kota Cina

29 Tuangku Luckman Sinar Basarsyah, Bangun, h. 6.
30 G. Schlegel, The Old States in the Island of Sumatera, T ung Pao,
h. 50.
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Labuhan Deli adanya mata uang Cina zaman Dinasti
T ang tersebut. Di wilayah ditemukan sebanyak enam
buah mata uang tersebut.3! Walau bagaimanapun, di
dalam Hsin Tang Shu disebutkan bahwa Kien-pi
(Kompai), yaitu pula Kampai sekarang ini atau
Sampatuah di Teluk Haru, telah mengirimkan utusan ke
Tiongkok pada tahun 662 M. Di kota Cina ini ditemukan
arca-arca yang berasal dari porselin Tiongkok dan mata
uangnya pada kedalaman 1 meter di permukaan tanah
sejak masa dinasti Sung selatan abad ke 11 sampai ke
13. Menurut Tuanku Luckman Sinar Basarshah bahwa
penemuan ini menunjukkan daerah Medan dan
sekitarnya juga telah menjadi pusat perdagangan dan
kebudayaan pada zaman Hindu-Budha. Oleh sebab itu,
sangat besar kemungkinan bahwa daerah ini di singgahi
juga oleh para pedagang Arab yang menelusuri daerah
Nusantara yang teriring dengan ajaran Islam yang
dianutnya.

Di Situs Kampai ditemukan manik-manik yang
berasal dari India Selatan. Selanjutnya, di dalam peta
Wu Pei Shih yang digunakan Laksmana Cheng Ho -yang
Islam-

beragama ketika mengunjungi kepulauan

31 Namun tidak menutup kemungkinan mata uang itu juga beredar
sampai abad ke 13.

28



Hesai(l Nemss BMD RMBL AISM synebs ilsd msdudsd
e Asynedss asdumasib deysliv iQ Judserad gns'T
ib nugensmisgsd uslsW i€ ypydsersd gney sism risud
oot swdsd  neadiudseid pde gne'T mieH mslsb
gatg il snswedos  isqmsd  slug uligy  (isqrmod)
o peuiy nsdmitigoont daisl J4sH AulsT ib Asuisqiss
g dirmadib i soid siod id .M €00 nuiel sbsq Aoy roiT
sisr reb AodgsoiT ailsetoq isb Ises1sd gnsy s918-6918
dpns) oessdusreg ib 1atam | asmslsbol sbsq syrgsy
ol isqse 11 9l beds nsteloe gau@ Hesnib sest AB{d2
gwdsd dsdeiszst woig nemloud winsuT Juw noM .61
aeb  nsboM  dstesb nedblujnuasm  ini  oeUmMSN]
agb newnsgsbisq tseuq ibsjasm delst sgui synisiidee
i1 dedee rdolO sdbu8l-ubnil nemss sbsg npsysbudo
iringgnie tb ini devasb swdsd nanblgnumed 1eead 183188
dpmeb iwenlsoom gusy detA gnegshsg ssq dolo -l
grsy  melel nesis negosh goiins g8y L_;-s::,:m..-:l.!i"t
BYrun aib
gnsy Atnsne-Ainsm nsdumatib isqmed epie i
gioq raslsb b symiuinslee .asisle® sibnl nsb (pep19d

QUAY- O QMo

D snsmedsd nsdsnugib gasy dide 199 yW

M aITai IS S IE i P L . - s 190
SUBIUGOR  Ignuinugnam  gdbed  omglel  smBRET :
ishaad BEUL U BBy slsm [-.‘_.“)&‘.‘;q.”“.[,!}! autiiasm Aebis ‘.‘w‘(\,‘f‘
' (198
. [. : »

Nusantara ada menyebut tentang Kan Peichiang.32
Kampai merupakan trading port yang sangat penting
dan ramai karena belakangnya bermuara 5 sungai besar
dari pedalama sumatera dan merupakan transit dari
hasil hutan, mutiara, binatang, dan emas yang diekspor
ke Tiongkok dan India. Disebutkan juga di dalam
Negarakertagama yang merupakan kronik kerajaan
Majapahit yang dikompilasi oleh Empu Paranca juga
menyebut nama Kampe dan Harw (Haru) yang tercatat
sebagai negeri-negeri yang ditaklukkan Majapahit pada
tahun 1365 M. Kampe juga pernah menjadi jajahan
Sriwijaya, lalu merdeka, kemudian ditaklukkan oleh
Majapahit. Pada masa meredeka banyak sekali kapal
India berlabuh di sana dan kapal negrinya pergi ke
India. Nama Kampe oleh orang Cina juga ditulis dengan
Kien pie atau Kapiet.33
Panai yang juga merupakan wilayah Sumatera
Utara sekarang ini dicatat di dalam inskripsi Tanjore
(1030 M). Nama Yapanes juga dicatat oleh orang
Armenia (1106-1161) sebagai satu negeri yang
menghasilkan banyak kapur barus.3* Dalam pada itu
juga terbukti adanya hubungan kerajaan Melayu

32 JV, Mills, Malaya in the Wu-peishih charts, Vol. XVB, part III.
33 Tuangku Luckman Sinar Basarsyah, Bangun, h. 7.
34 Tuangku Luckman Sinar Basarsyah, Bangun, h. 7.
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(Jambi) dengan Sriwijaya (Palembang) dengan pusat
Kerajaan Pane di muara sungai pane tersebut di atas.
Hulu Panai dan Bilah inipun sudah dihuni komunitas
masyarakat pada zaman Pra Sejarah dengan
ditemukannnya situs di hulu batu dan Liang Bilik.35
Dari keseluruhan penjelasan ini jelas terindikasi
bahwa wilayah Sumatera Utara sudah dikenal di
wilayah dan jalur perdagangan Tionkok (Cina) dan India
serta kerajaan di kepulawan Nusantara. Oleh sebab itu,
perkembangan Islam di daerah ini terkait dengan
perkembangan Islam di beberapa wilayah jalur ini,
seperti Cina, Sriwijaya, Aceh, dan lainnya. Bahkan,
menurut Sejarah Melayu dan Hikayat raja-raja Pasai
dikisahkan bahwa rombongan Nakhoda Ismail dan Fakir
Muhammad mula-mula mengislamkan Fansuri (Barus
sekarang), kemudian Lamiri (Lamuri, Ramni) lalu ke
Haru dan dari sana barulah mengislamkan Raja
Samudera Pasai yang bernama Merah Silau yang
kemudian diberi nama Sultan Malikul Saleh. Ini
menjelaskan bahwa kerajaan Haru terlebih dahulu

memeluk Islam dari pada raja Pasai.

35 Tuangku Luckman Sinar Basarsyah, Gambar Zaman Pra Sejarah
di Batu Granid (Bilah) dan Liang Bhilik, harian Waspada, medan,
1990.
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Dalam pada itu, pada abad ke-13 dan abad-abad
berikutnya, Aceh merupakan salah satu pusat
penyiaran dan perkembangan agama Islam di
Nusantara. Setelah munculnya kerajaan Aceh dan
dipimpin oleh sultan-sultan Muslim, maka daerah ini
merupakan pusat kegiatan agama Islam yang paling
penting. Selain itu di wiliyah ini muncul tokoh-tokoh
ulama yang menjadikan wilayah serantau tersebut
semakin mapan sebagai wilayah penyebaran Islam. Hal
ini akan dijelaskan di dalam bab Alumni Pendidikan
Timur Tengah Di Sumatera Utara, khsusnya pada sub
bab Sejarah Awal Alumni Timur Tengah di Nusantara.

Dalam pada itu, disebutkan sejak pertengahan
abad 13 Masehi, kerajaan Haru di Sumatera Timur
sudah memeluk Islam dengan mapan. Disebutkan juga
bahwa pada masa pemerintahan Kaisar Yung Lo, Sultan
Husin dari Haru mengirimkan misi ke Tiongkok.
Selanjutnya, pada tahun 1412 M. Laksamana Cheng Ho
diutus oleh Kaisar Tiongkok mengunjungi negeri-negeri
Nusantara dan termasuk mengunjungu Haru.
Selanjutnya, pada tahun 1431 Cheng Ho kembali
mengunjungi Haru dan membawa raja Haru ke Cina
guna membawa persembahan [hadiah]. Catatan ini

mengindikasikan tentang eksistensi kerajaan Haru yang
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dipimpin raja-raja yang muslim tersebut telah mendapat
pengakuan dari sejumlah wilayah dan juga telah
melakukan hbubungan diplomatik dengan

Nusantara dengan baik.

luar

Pada abad ke 15, Haru telah menjadi kerajaan
besar setaraf dengan Malaka dan Pasai, sebagaimana
yang diceritakan di dalam sejarah Melayu. Semua surat-
surat yang datang dari raja-raja Haru harus diterima di
Malaka dengan upacara resmi kenegaraan. Masing-
masing raja dari ketiga kerajaan itu saling menyebut
dirinya “Kakanda.” 36 Tiga kerajaan ini adalah kerajaan
yang dipimpin raja-raja yang beragama Islam
sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya. Oleh
sebab itu, di wilayah ini telah terjadi islamisasi yang
baik, terutama Malaka dan Pasai. Namun, belakangan
ketiga kerajaan ini saling serang dan menguasai satu
sama lainnya. Namun demikian, proses islamisasi tetap
saja berlangsung pada ketiga daerah kerajaan ini.

Kerajaan Haru di wilayah ini belakangan dikenal
dengan kerajaan Deli dengan sedikit
wilayahnya. Maka pada abad-abad

muncullah kerajaan-kerajaan

reduksi
selanjutnya,
lain, pecahan dari
kerajaan Deli. Sekitar tahun 1723 terjadi perang suksesi

3% Tuangku Luckman Sinar Basarsyah, Bangun, h. 17.
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perebutan tahta Deli. Salah seorang putra tuanku
Panglima Paderap, bernama tuanku Umar Johan
Pahlawan Alamsyah (1713-1782) tidak berhasil merebut
haknya atas tahta Deli. Tuanku selaku putera gahara
(permaisuri) menurut adat merupakan prioritas pertama
menjadi Raja. Oleh sebab itu beberapa pembesar
kerajaan Deli dibantu pembesar Aceh mengangkat
Tuanku Umar menjadi raja Serdang yang pertama, yaitu
pada tahun 1723. Beliau ditetapkan sebagai kepala
pemerintahan, sebagai kepala agama Islam (khalifatullah
fil ardi), dan sebagaiu kepala adat Melayu.3” Di wilayah
ini diterapkan syariat Islam dan hukum adat yang hidup
di tengah-tengah masyarakat. Di Serdang juga didirikan
Majlis Syar'i yang diketuai oleh ulama besar kerajaan.38
Hal ini berbeda dengan kerajaan lainnya di wilayah
sumatera Timur ini, mereka hanya mengangkat mufti
kerajaan untuk perkara agama Islam. Oleh sebab ituy, .
Serdang tidak hanya menjadi kerajaan Islam tetapi juga
telah menerapkan syariat Islam menjadi hukum negara
sekaligus sebagai pusat penyebaran Islam.
Dalam pada itu, Sultan Serdang juga mendirikan
pusat-pusat kegiatan Islam seperti sekolah, panti

37 Tuangku Luckman Sinar Basarsyah, Bangun, h. 55.
38 Tuangku Luckman Sinar Basarsyah, Bangun, h. 261.
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asuhan, dan belakangan muncullah oraganisasi-
organisasi Islam yang turut serta membangun pusat-
pusat studi Islam dan lainnya.

Ada dua buah masjid sebagai tempat ibadat dan
pusat kegiatan keislaman yang ditemukan di Klambir
dan juga ditemukan di daerah lainnya di Kerajaan
Serdang. Di samping itu adapula madrasah yang
dijadikan hanya sebagai tempat shalat namun tidak
didirikan Jumat. Madrasah juga dijadikan tempat
menginap para musafir.

Di kerajaan Deli, masjid tertua yang dicatat
sejarah adalah Masjid Gang Bengkok. Pada tahun 1918
masjid ini diserahkan oleh Sultan Deli Makmun Alrasyid
Perkasa Alamsyah kepada Gemeente. Maka rakyat
memeinta kepada Pemerintah Hindia Belanda agar
urusan agama Islam maupun tempat ibadahnya tetap
diatur oleh Sultan Deli.3% Selanjutnya, ditemukan juga
masjid dan madrasah di beberapa kerajaan lainnya
seperti di Kerajaan Langkat. Kerajaan ini diperkerikan
muncul sekitar tahun abad ke 15 yang awali oleh Dewa
Syahdan (1500 M-1580). Tidak jauh berbeda, masjid

juga dijadikan sebagai pusat penyiaran Islam di
kerajaan Asahan yang tepatnya terletak di Tanjung Balai

% Tuangku Luckman Sinar Basarsyah, Bangun, h. 351.
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Asahan. Hingga saat ini masjid tersebut masih dijadikan
sebagai suara Islam di daerah tersebut. Selain Asahan,
Batubara juga termasuk kerajaan Islam di bagian
Sumatera Timur. Di wilayah ini juga ditemukan
sejumlah masjid dan madrasah sebagiaman di daerah
lainnya. Demikian juga dengan daerah lainnya seperti
Labuhan Batu, Simalungun, dan Tanah Karo.
Berdasarkan deskripsi di atas, maka sejak masa
awal masuk Islamya raja-raja yang ada di daerah
Sumatera Timur, telah dilakukan upaya islamisasi di
wilayah ini. Hal itu pertama kali terjadi kepada raja-raja
dan keluarga raja yang diikuti oleh rakyatnya. Sebab
raja sangat berpengharuh terhadap agama rakyatnya.
Hal itu terus berlangsung hingga masa kemerdekaan
dan masa terkini sebagaimana yang akan dijelaskan. Di
antara pusat islamisasi yang paling menonjol di
Sumatera Utara adalah di wilayah kerajaan Deli dan
Serdang, baru disusul oleh beberapa daerah lainnya.
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BAB III
SEJARAH ALUMNI PENDIDIKAN TIMUR TENGAH DI
SUMATERA UTARA

a. Sejarah Awal Jaringan Alumni Timur Tengah di
Nusantara

Azyumardi mengatakan bahwa  hubungan
Nusantara dengan Timur Tengah melibatkan sejarah
panjang, yang sangat tua. Kontak yang paling awal
kedua wilayah tersebut adalah melalui perdagangan.
Hubungan antara keduanya pada beberapa waktu
sebelum kedatangan Islam dan masa awal Islam
merupakan hasil dari perdagangan Arab dan Persia
dengan Dinasti Cina. Kapal-kapal Arab dan Persia yang
berdagang dengan Cina tersebut melakukan
pengembaraan pula ke Nusantara jauh sebelum Islam
tersebar ke wilayah ini.40

Perode berikutnya, para pedagang Arab tidak saja
berdagang ke wilayah Cina tetapi juga dengan penduduk
Nusantara seperti Sriwijaya dan lainnya. Pada akhir
Abad ke 12, para pedagang Arab tersebut mulai
melakukan perhatian khusus terhadap penyebaran

40 Azyumardi, Jaringan, h. 19.
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Islam.4! Pada abad ke-16 hubungan politik kaum
Muslim Nusantara sudah mulai terbina antara Dinasti
Utsmani dengan negara-negara Muslim tertentu di
Nusantara.*? Pada abad ke 15, angkatan laut Ustmani di
lautan India telah memainkan peranan penting. Peranan
ini menunjukkan besarnya saham Turki dalam
perdagangan di laut India guna melakukan pengaman
perdagangan dan perjalanan haji. Proteksi ini
memberikan kesempatan baik bagi Muslim Nusantara,
khususnya dari Samudera Pasai dan Malaka untuk
mengadakan perjalanan ke Timur Tengah dan sekaligus
menjalin hubungan lebih dekat dengan penduduk Timur
Tengah, khsusnya para ulama dan pemuka Haramain.
Menjelang abad ke 16 perahu-perahu dari Malaka telah
berpartisipasi aktif melakukan perjalanan dan
perdagangan ke Coromandel dan Srilanka. Setelah
jatuhnya Malaka ke tangan Portugis, maka kesultanan
Aceh mengambil andil terpenting dalam partisipasi
Nusantara pada perdagangan rempah-rempah di lautan
India. Menurut sumber Venesia, pada 1565 dan 1566,
ditemukan lima kapal dari kerajaan Aceh berlabuh di

41 Azyumardi, jaringan, h. 31.

42 A, Reid, Sixteenth Century Turkish Influence in Western Indonesia,
dalam Sartono Kartodirdjo (peny), Profiles of Malay Culture,
Jakarta: Ministry of Education and Culture, 1976, h. 107.

37



mued Aitiloq asgaudud 8I-sd beds sbsd *.mslel
tenniC sistns saidiet islum debue sminsaull mileuM
ib winsttol mileuM  sisgen-gsgsn negash insmety
ib insomel 1us! natedgns 21 93l beds sbed *.s1s1082ul
nes199 .guiasg aeneteq nsdnismem dslet sibal nstusl
meisb  pwT medse symsead pssbiujousoornm il
asmegneq osdudsiom snug sibal jusl ib negnugsbiag
i iedstond  disd  nemslspreg nsb  negnsysb1og
susiasaul mileuM iged disd neisgmoes] asditedomsm
Auton sidslsM asb ises¥ sbums? Heb L»;'v,{n.:a.u.aud)l
anigiindoe nsb dagneT wmiT 9 nenslsirsq neAsbsgnom
wan't dububnog negash imlab dids! negrudisd nilsjrom
asmseh sdumeg nsb smsly sieq syneued rlagnoT
dslst sislsM risb udsiaq-urdsieg 81 sd bads gasisinoM
asb - nsnslsfag  aclwlslom  lils  iesqieiisqiod
elated  .mdnsln@ nsb Ishasmowd sl nsgregsitd
nsnativesd siam aiguiied negosl s sdsleM syndudst
enqizinisq malsb gaitnequas libas lidmegnom  199A
nsiusl ib ;‘Ii;(ﬁzfﬂ?’t-(i&sr;mm negasgshiaq sbuq sainsauhl

03¢ nsh €021 shao Binamal . i
Gocl sheq siesnsV 1admue uwnoM .sibal

ib dudslad e 381818y .
JORISC fl90A nesigred hsb leged smil nsxumaid

s

A i)
Al A8 . nsgnist ihiemuEa -
Sizonolind ‘\.‘,,‘.)‘, R B dde ¥ : .4 d Hin IiBitisg .
' .l”,') h ‘\N M S0l deidwiT \onned divestyie biost A
wid vslsM Yo eslflow : »

dvmeq) ofbriborisd  ororis? maish
QWL bos aci18oubi e L

y vijeinid (sIisAs

NOI OVe|

Jeddah. Semua ini menunjukkan secara tepat bahwa
anak-anak Nusantara secara mandiri telah melakukan
hubungan langsung dengan Timur Tengah, tidak lagi
menumpang kapal-kapal dari Arab atau lainnya.

Azyumardi mengatakan bahwa hubungan antar
kerajaan-kerajaan Nusantara dengan Timur Tengah
tidak saja dengan Utsmani, tetapi juga dengan pusat
keagamaan Islam, yakni Makkah dan Madinah.43

Sejak abad ke-17 banyak negara muslim di
Nusantara memiliki hubungan yang konstan dengan
Hijaz. Sebagai contoh, penguasa banten di Jawa Barat,
Abd al-Qadir yang berkuasa pada tahun 1626-1651
mendapat gelar Sultan dari Syarif Makkah sebagai hasil
misi khsus yang dikirimnya ke Tanah Suci. Demikian
juga dengan pengusa Mataram, raja Rangsang
mendapat gelar Sultan dari Syarif Makkah. 44

Dalam pada itu adanya korespondensi yang
berkesinambungan melalui surat-menyurat ke wilayah
Hijaz ini dan pengiriman dua orang mullah dari Makkah
ke Makasar mengindikasikan terdapatnya orang-orang
Nusantara dari masing-masing wilayah di Nusantara.

Azyumardi mengasumsikan bahwa mereka itu adalah

43 Azyumardi, Jaringan, h. 46.
44 Azyumardi, Jaringan, h. 47.
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para pedagang atau jamaah haji yang memperpanjang
masa tinggal mereka di Makkah untuk perdagangan dan
menuntut ilmu, bahkan juga sebagai duta-duta
kerajaan mereka di Haramain. Lebih dari itu, para
pengusa muslim di Nusantara juga ikut membantu
kehidupan para pengausa Haramain dan penuntut ilmu.
Azyumardi memerikan ada beberapa pase dan
bentuk dalam kaitan hubungan anak negeri dengan
Haramain. Pertama, sejak akhir abad ke-8 sampai ke-
12, hubungan tersebut pada umumnya berkenaan
dengan perdagangan. Hal ini diprakarsai oleh muslim-
muslim Arab dan Persia di Timur Tengah. Kedua, pase
abad ke-12 sampai ke-15, mulai mengambil aspek-
aspek yang lebih luas, hubungan antara kedua kawasan
ini telah diintensifkan menyebarkan Islam di berbagai
wilayah Nusantara, termasuk melakukan islamisasi
dengan mengajarkan Islam yang lebih dalam. Oleh
sebab itu, hubungan keagamaan dan kultural terjalin
lebih erat. Ketiga, sejak abad ke-16 sampai paruh kedua
abad ke-17. Dalam masa ini hubungan-hubungan yang
terjadi lebih dominan adalah hubungan politik di
samping hubungan yang telah disebutkan. Hal ini
terkait dengan munculnya kekuatan Barat, Portugis, di

Nusantara. Namun menjelang paruh kedua abad ke-17

39



vasiasqogam sy fjed desmsl usls gnsusboq ..
ash negnegsbiag dwny fedlsM ib sdovsm lsgand sesm ,
sivb-sisb  isgedse  spuf nsddsd wmli 3 9
giogq i sb dided .oiemgisH ib sAorom nesigtol
wosdmem 3wli gyl swstnsen¥ b milawm s203099
awrnlt dutcireg nsb aismetsH gausgnag s18Q NBGH bicod
nsh sesq sgsieded sbs asdismam ibismysh

nsgrob nsgen dAsne negaudud nelip mslsb Ausaiad |
ol isqruse 8-9d beds wirbls dsjse smeie9 nisms1sH
nssnohiod  svnmumy sheq udserss nsgrudun SA
-milenm rdolo iszwedsiqib ini IsH .nsuasgsbi1og risgrrol
sgsq subod (degnsT wwmiT ib sie1sd neb ds1A milasm
Asges lidmsgoom islum @l isqmea Si-9d brd®
nsziswed subod seins nsgnudod esul didsl ey A9qes 8
msaadiad ib mslel ashisdoynom neslliensiaith daivl it 3
ieseimslel  nasilslam Auesmis:  gisinsauVl Apysliv
dslO  meleb didsl sy melel nedeisunom !iiik‘.m’b 3
rulsied isusiud agh nssmegeal negrudud Ui dedoe
siubail dinse isqmee 9.l bads Asjoe sgitsd 1619 didsl &

Brsy

rrpatit ity s PeEd N -y I B
asgnuand-negnudud ini sesm mals( 5 -9 hed®

in Al XTI e : E2 i 3]
oq negoudurd delshs memimob didol ibs{i®

it InH raasld e (158

i 160l asliudeeib  plgls Buay nspnudud gmgn

I emin1o9

18188 ratar: igd
<EIRG nRsuAS) svnluonurm nsyreb rigA 1ol
vi-9d bedg

SUDIA duneq gnslsinom numelt eisi 2u¥h

hubungan-hubungan keagamaan dan politik juga dijalin
ditambah semakin meningkatnya anak-anak Nusantara
ke Timur Tengah untuk menimba ilmu dan melakukan
jaringan dengan ulama Haramain dan mulai merambah
Mesir.45

Kedatangan anak-anak Nusantara untuk belajar
ke Timur tengah, khususnya Haramain, tidaklah
mengindikasikan tidak adanya ulama di Nusantara,
paling tidak guru-guru yang mengajarkan Islam, namun
ilmu yang diperoleh di Haramain dianggap lebih
memiliki keunggulan dan lebih tinggi daripada ilmu
yang dipelajari di pusat-pusat keilmuan lainnya. Banyak
para jamaah haji yang datang ke Haramain tidak
langsung pulang ke Nusantara, tetapi menetap di
wilayah ini dua sampai tiga tahun, bahkan lebih, untuk
menimba ilmu. Oleh sebab itu, gelar haji bagi orang-
orang yang pulang dari Tanah Suci mengemban beban
ilmiah di tengah-tengah masyarakatnya.

Pada babakan waktu berikutnya adalah
munculnya madrasah-madrasah di Haramain yang
sebelumnya kajian hanyalah berbentuk halagah dan

zawiyah-zawiyah. Kemunculan ini dipengaruhi oleh

45 Lebih jauh lihat Azyumardi, jaringan, h. 49-50.
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kebangkitan madrasah-madrasah di luar Haramain di
Timur Tengah. Kebangkitan ini meicu pula kesemarakan
para pelajar Nusantrara ke Haramain. Para sejarawan
menulis bahwa madrasah pertama di Haramain adalah
Madrasah al-Ushrufiyah yang didirikan pada 571 H.
oleh Afif Abdullah Muhammad al-Ushrufi (w. 596 H) di
dekat pintu Umrah bagian Selatan Masjid al-Haram
waktu itu. Dalam catatan Azyumardi bahwa hingga awal
abad ke 17 Masehi terdapat setidaknya 19 madrasah di
Makkah.#6 Di Madinah juga ditemukan madrasah
A'zham Syah yang dibangun hampir semasa dengan
pembangunan madrasah-madrasah di = Makkah.
Madrasah ini terletak di dekat kawasan Bab al-Aslam,
Masjid an-Nabawi ketika itu.

Selain di Harmain ditemukian sejumlah madrasah
di tempat lainnya. Paruh ke 2 abad 7 H., ditemukan 19
madrasah di Mosul, 47 di Kairo ada 75 madrasah, di
Damaskus ada 51 buah, di kota Aleppo mempunyai 6
madrasah dan menjelng abad ke 17 M., Aleppo telah
memiliki 44 madrasah. Dalam abad ke-19 di Damaskus
ada 159 madrasah dan di yaman ada sekitar 20
madrasah. Namun demikian, anak-anak Nusantara

46 Azyumardi Azra, h. 57.
47 Ma'ruf, Ulama™ an-Nizhamiyat, h. 148-186
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sebagaimana yang akan dijelaskan berikutnya lebih
umum belajar di Haramain ketimbang di daerah lainnya

di Temur Tengah kecuali pada abad-abad berikutnya.

b. Sejarah Awal Jaringan Alumni Timur Tengah
di Sumatera Utara

Jaringan ulama di Sumatera Utara yang dahulu pernah
disebut sebagai Sumatera Tumur diawali sejarah
perjalanan haji kaum muslim di daerah ini ke Timur
Tengah. Perjalanan haji anak-anak negeri di wilayah ini
ke Tanh Suci membuka wawasan baru bagi para hujajj
tersebut tentang tradisi transformasi ilmu dari para
ulama dan ustaz di Tanah haram ini kepada para
penuntut ilmu.

Komunitas muslim di daerah serantau, seperti
Aceh dan Malaka dikenal telah melakukan perjalanan
yang mandiri ke haramain sejak abad ke-16. Bahkan,
sebelum itu perjalan ke Tanah Suci dalam
melaksanakan haji dan studi keislaman telah dilakukan.
Inilah yang ditegaskan oleh Azyumardi. Beliau
mengatakan bahwa pada abad ini anak-anak negeri
semakin banyak yang megunjungi Haramain. Lebih jauh
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lagi sejak abad ke-17 sudah terjadi keragaman guru-
guru yang mengajar di Haramain termasuk Nusantara.48

Azyumardi menegaskan bahwa perwujudan sosial
politik Islam, [pen. tentunya juga termasuk pendidikan]
di Nusantara merupakan latar belakang umum bagi
gerakan pembaruan. Beliau juga menjelaskan bahwa
dalam hal ini Aceh memainkan peranan penting atau
wilayah Utara Sumatera secara keseluruhan dalam
sejarah awal Islam.

Menelusuri jaringan ulama di wilayah ini maka
tidak bisa mengabaikan pengaruh Syamsuddin al-
Sumaterani, Hamzah al-Fansuri, Ar-Raniri, dan Abdur
Rauf as-Singkel. Namun demikian, ulama Sumatera
Timur juga memiliki andil yang besar dalam jaringan
penyiaran dan pengajaran agama Islam. sebagaimana
yang telah dijelaskan bahwa pada abad ke-15 kerajaan
Haru merupakan salah satu Kkerajaan Islam yang
menguasai wilayah Tamiang sampai Kampar. Oleh
sebab itu, tidak bisa dibayangkan adanya kemajuan
Islam yang pesat di wilayah ini, bahkan merupakan
agama para Sultan, jika tidak ditemukan di dalamnya
para ulama. Namun sangat disayangkan, kurangnya
dokumentasi sejarah di kawasan ini yang terkait dengan

48 Azyumardi, h. 85.
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jaringan ulama, maka sukar mencari siapa saja tokoh
ulama di wilayah Sumatera Timur ini sejak abad ke 15-
samapai abad ke-18.

Pada abad-abad belakangan, maka kita mulai dapat
merujuk keberadaan ulama yang berada di seluruh
wilayah ini. Di Natal kita dapat menemukan seorang
anak negeri yang bernama Syekh Abdul Fattah (1793-
1863). Namun Syaikh Abdul Fattah tidak pernah
diketahui belajar Islam ke Timur Tengah. Di dalam
sejarah Ulama-ulama Terkemuka di Sumatera Utara ia
disebutkan belajar di Rao dan kemudian melanjutkan ke
Sumatera Barat. Di wilayah ini, ulama yang tergolong
perdana merintis jaringan ulama ke Timur Tengah
adalah Syekh Abdul Fattah Pagaran Sigatal (1809-1863).
Setelah belajar dari Syaikh Abdul Fattah, ia belajar ke
Jabal Qubeis, Mekah. Selanjutnya Syekh Abdul Malik
yang dikenal sebagai Baleo Natal juga merupakan
alumni Jabal Qubeis, Makkah. Berikutnya adalah Syekh
Abdul Samad (L. 1834) yang digelar dengan Syekh
Muhammad Yunus, ia merupakan alumni Malaysia dan
Mekah; Syekh Sulaiman al-Khalidy (L. 1842), alumni
Jabal Qubeis, Mekah, Syekh Abdul Hamid (1865-1928),
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dan Syekh Musthafa Husain (1886-1957). Semuanya
berada di Tapanuli Selatan, Sumatera Utara.49

Di Langkat dikenal pula Syekh Abdul Wahhab
Rokan. Di tanah Deli, dikenal pula sejumlah ulama yang
melakukan jaringan dengan Timur tengah, di antaranya
Syekh Hasan Ma shum,5 dan pada abad ke XX dikenal
pula ulama yang paling tersohor, yaitu Syaikh Azra’i
Abdurra’uf. Beliau dilahirkan 1918 M. di Medan,
Sumatera Utara. Ayahnya, Syaikh Abdurrauf adalah
salah seorang ulama terkenal di Sumatera Utara,
kususnya di kota Medan. Beliau disebut-sebut mewarisi
ilmu dan kitab-kitab Syaikh Hasan Ma'sum serta hak
cetak terhadap kitab-kitab beliau.5! Oleh sebab itu,
beliau juga dijadikan tempat bertanya kaum muslimin
di Sumatera Utara di seputar hukum Islam dan ilmu
Alquran. reputasi beliau semakin terakui disebabkan
belaiu menjadi dewan hakim internasional membaca

Alquran. behkan kefasihan dan kepenguasaannnya

49 Lihat Abbas Pulungan, Sejarah Perkembangan Pemikiran
Dan Paham Keagamaan Di Mandailing Pada Abad XX, Pidato
Pengukuhan Guru Besar, 2007, h. 3-8.

50 Ahmad Zuhri, Syaikh al-Qurra® Azrai Abdurrauf:
Pemikiran Dan Peranannya Di Sumatera Utara, Hijri, Jakarta, 2008,

51 Beliau adalah seorang ulama yang terkenal di kesultanan
deli. la memangku jabatan ulama kesultanan karena kemahirannya
dan kedalaman ilmunya tentang Islam dan sastra Islam.
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terhadap ilmu Alquran mendapat pengakuan dari ulama
Timur tengah seperti Muhammad Arabi al-Qubbani,
seorang Syekh al-Qurra’ dan Imam Besar di Damaskus
Siria.

Di Tanjungbalai Asahan, Sumatera Utara, dikenal
pula Syekh Ismail Abdul Wahhab (1897-1949). Beliau
merupakan ulama yang paling terkemuka dalam
sepanjang sejarah ulama-ulama Tanjungbalai Asahan.
Ia dilahirkan pada tahun 1897 M. Pada tahun 1925 M.
Syaikh Isma‘il berangkat ke Makkah untuk menunaikan
ibadah haji.52 Seperti kebanyakan jamaah haji Tanjung-
balai Asahan, khususnya mereka yang terpelajar,
kesempatan berangkat ke Makkah tidak hanya mereka
gunakan untuk menunaikan ibadah haji semata,
momen ini dipergunakan juga untuk memperdalam
pendidikan agamanya. Hal yang sama pula dilakukan
Syaikh Ismafl Abd al-Wahhab, setelah melaksanakan
ibadah haji, beliau tidak segera kembali ke Tanah Air
tetapi, sebagaimana rencananya semula, ia melanjutkan
pendi-dikannya di jazirah ini.

Syaikh Ismafl Abd al-Wahhab berada di Tanah
Suci selama lima tahun. Dalam kurun waktu itu ia

memperdalam ilmu agamanya kepada ulama-ulama

10MUL., Sejarah Ulama-Ulama Terkemuka Di Sumatera Utara,
1983, him. 223.
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terkemuka di Tanah Haram. Pada dasarnya lembaga
pendidikan yang banyak diikuti para murid-murid Jawi
di Haramain waktu itu ada dua. Pertama, belajar pada
halagah dan kuttab orang-orang alim di da-erah ini, baik
di Masjid al-Haram maupun di ru-mah-rumah para
guru. Kedua, belajar secara formal ala Haramain di
madrasah-madrasah tradisional. Sekitar tahun 1874
berdirilah madrasah Saulatiah yang diprakarsai oleh
Syaikh Muhammad Rahmat Allah, seorang ulama yang
berasal dari Delhi. Kendatipun madarsah ini sering
diasosiasikan sebagai madarasah anak benua Hindia,
namun jumlah murid Jawi yang belajar di sini cukup
signifikan. Pada tahun 1912, jumlah murid sekolah ini
mencapai 537 orang dan 178 orang berasal dari
Indonesia.53 Untuk tahun-tahun selanjutnya keadaan
yang sama juga berlaku. Faisal Abdullah al-Aqwa seperti
yang dikutip Azra menegaskan bahwa Saulatiyah
merupakan kancah (locus) terpenting para murid Jawi.>*
Syekh Ismail wafat dieksekusi Belanda karena
melakukan perlawanan terhadap penjajahan Belanda
pada agresi pertama dan kedua.

53 Azyumardi Azra, Ulama Indonesia di Haramayn: Pasang
Surut Sebuah Wacana Intelektual-Keagamaan, dalam Ulumul
Qur'an, Edisi, 1994, him. 81.

54 Tbid.
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Selanjutnya adalah Syekh Muhammad Thahir
Abdullah (w. 1992). Belia merupakan ulama alumni
Timur Tengah, makkah al-Mukarramah yang memiliki
keahliand alam ilmu Figh, tauhid, dan Balaghah.55

Tokoh-tokoh tersebut memiliki kontribusi yang luar
bisa terhadap roda dan perkembangan sosial
keagamaan di Sumatera Utara. Pada umumnya mereka
terkait dengan pendidikan keagamaan, mufti kerajaan
seperti Syekh Hasan Ma'shum, dan aspek kehidupan
sosial lainnya. Bahkan di antara mereka ditemukan
seorang pejuang seperti Syekh Isma’il Abdul Wahhab
yang gugur dieksekusi Belanda pada Agresi Kedua di
penjara Simardan Tanjungbalai.56

Pada abad ke Dua Puluh Satu ini, jaringan ulama
tersebut terus terjalin dengan melahirkan alumn i-
alumni yang berkiprah di berbagai bidang keagamaan
dan sosial sebagaimana yang akan dijelaskan di dalam
pembahasan berikut ini.

55 Husnel Anwar Matondang, Kewajiban Tuhan: Pemikiran
Kontroversial Ulama Tanjungbalai Asahan, LP2IK, Medan, 2005.
56 Husnel Anwar Matondang, Kewajiban Tuhan: h. 43.
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BAB IV
SOSIAL KEAGAMAAN ALUMNI TIMUR TENGAH DI
SUMATERA UTARA:
SEBUAH BUKTI KEBERADAANNYA ABAD XXI

A. Refsentasi Alumni Timur Tengah

Di antara alumni Timur Tengah yang
diwawancarai di dalam penelitian mencakup dari
berbagai latar belakang daerah, asal sekolah, di Tanah
Air dan perguruan Tinggi di Timur Tengah. Sejumlah
responden tersebut akan disebutkan nama dan
identitasnya, namun sejumlah kecil tidak mau
menyebutkan identitas lengkapnya.

1. Dr. H. Amar Adli, MA

Ia lahir pada 5 Juli 1973 di Medan. la merupakan
anak keempat dari enam orang bersaudara. Amar Adli
telah menikah pada tahun 2000 M., dan dikarunia 3
orang anak yang paling besar berumur 8 tahun, yang
kedua 4 tahun, dan yang terakhir 1 tahun. Pendidikan
SLTA-nya di tamatkan di Aliyah saudi Arabia pada
tahun 1994. Strata satu dan duanya diselesaikannya di
Universitas Islam, Madinah pada tahun 1998.
sementara pendidikan S 3-nya diperoleh pada tahun
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2006 dari Universitas Muhammad ‘Abdillah di kota Fas,
Maroko. Istrinya seorang muslimah yang taat dan
berpendidikan Starata alumni Timur Tengah.

Spesialisasi keilmu Amar Adli adalah Ilmu
Syari‘ah (fikih dan usul fikih) serta Bahasa Arab. Di
antara guru yang paling mempengaruhi pemikirannya
adalah para ulama Timur Tengah yang mengajarnya di
Saudi dan Maroko. Sementara ulama dalam negeri yang
paling dikagumi dan mempengaruhinya adalah KH. M.
Saleh Saifuddin dan Lahmuddin Nasition (w. 2007).

Selain belajar di Universitas, Amar Adli juga
mengaji di masjid Qairawiyyin dengan para Kibar
‘Ulama’.

Perlu juga dijelaskan bahwa beliau memiliki
teman akrab ketika belajar di Timur Tengah. Di antara
mereka adalah Dr. Hayya Mutairi dari Kuwait, Dr. Ade
Asnawi, dan Dr. Subhan yang keduanya dari Indonesia.

Organisasi yang diikuti ketika di Timur Tengah
antara lain PPl sebagai Wakil Ketua. Selain itu ia juga
tercatat sebagai anggota ICMI.

Menurut Amar Adli ditemukan sedikit perbedaan
materi pelajaran yang diajarkan di Timur tengah dengan
di Tanah Air, antara lain perbedaan kurikulum dan
rujukan. Dalam pada itu, menurut beliau juga bahwa
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orang yang belajar di Timur Tengah saat ini
dibandingkan dengan masa lalu (era 70-an) memiliki
perbedaan. Di antaranya, alumni masa lalu murni
mencari ilmu, namun sekarang telah memiliki orientasi
yang beragam. Demikian juga dengan pengaruh aliran,
yaitu sekarang aliran-aliran sudah sangat banyak
mempengaruhi para pelajar.

Alumni Timur Tengah ini juga mengatakan bahwa
usaha yang paling ideal bagi alumni Timur Tengah
setelah kembali ke Tanah Air adalah menjadi muballig
dan sekaligus pelaku bisnis. Setelah itu, diidelisasikan
juga agar alumni membuka sekaloah atau pesanteran.

Ketika kembali ke Indonesia, Dr. Amar Adli tinggal
di pesantren dan langsung ikut mengajar bersama
dengan teman-teman sewaktu belajar di Timur Tengah.
Pada saat ini, kegiatan yang dilakuannya adalah
memberikan pengajian kepada masyarakat dan juga
sebagai tenaga pengajar.

Bentuk-bentuk kegiatan sesama alumni pendidi-
kan Timur Tengah tidak ada yang formal dan hanya
sekedar hubungan silaturrahim. Di antara sesama
alumni terjalin hubungan keyakinan dan faham

keislaman.
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2. KH. Chaidir Abdul Wahid, MA

Ia lahir sekitar 51 tahun yang lalu di Sialang
Gatap, Kualuh Hilir, Rantau Prapat. la merupakan anak
keempat dari delapan orang bersaudara. Chaidir Abdul
Wahab menikah pada tahun 1984 M. di Libiya, dan
dikarunia 8 orang anak. Yang paling besar berumur 23
tahun dan yang terakhir 5 tahun. Pendidikan SLTA-nya
di tamatkan di Aliyah Madrasah Pendidikan Islam,
tanjungbalai Asahan pada tahun 1976. Strata satu
diselesaikannya di IAIN Sumatera Utara pada tahun
1998 dan di Universitas Dakwah Islamiyah, Tripoli,
Libiya pada tahun 1987. Sementara pendidikan S 2-nya
diperoleh pada tahun 2006 dari Institut Agama Islam
Negeri.

Spesialisasi keilmu Chaidir Abdul Wahab adalah
ilmu dakwah, nahwu, tafsir, dan tasawwuf. Di antara
guru yang paling mempengaruhi pemikirannya adalah
para ulama Timur Tengah yang mengajarnya di Libiya
seperti Dr. Thayyib al-Na'as, Dr. Ahmad Khalifi, dan Dr,
al-Hilal. Sementara ulama dalam negeri yang paling
dikagumi dan mempengaruhinya adalah Dr. Lahmuddin
Nasition (w. 2007).

Teman akrab ketika belajar di Timur Tengah
adalah Abdussalam Rajih dari negara Siria, Hasan Tsani
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dari Ghana, dan Muhammad Kamil, dan beberapa orang
lainnya warga negara Libiya.

Organisasi yang diikuti ketika di Timur Tengah
antara lain PPI sebagai Ketua. Menurut Chaidir Abdul
Wahab. Selain belajar di Universitas ia juga kursus
mengetik bahasa Arab, kerja dipercetakan media masa,
dan olah raga.

Menurut Chaidir Abdul Wahab ditemukan sedikit
perbedaan materi pelajaran yang diajarkan di Timur
tengah dengan di Tanah Air, antara lain perbedaan
media yang digunakan dan kurikulum. Dalam pada itu,
menurut beliau juga bahwa orang yang belajar di Timur
Tengah saat ini dibandingkan dengan masa lalu (era 70-
an) memiliki perbedaan. Di antaranya, alumni masa lalu
murni mencari ilmu dan jarang membuang-buang
waktu, sementara masa lalu lebih serius membaca kitab
dan lietaratur.

Chaidir Abdul Wahab juga mengatakan bahwa
usaha yang paling ideal bagi alumni Timur Tengah
setelah kembali ke Tanah Air adalah menjadi ulama dan
tinggal bersama masyarakat.

Ketika kembali ke Indonesia, Chaidir Abdul
Wahab tinggal bersama keluarga di perkotaan. Pada
saat ini, kegiatan yang dilakuannya adalah memberikan
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pengajian dan dakwah kepada masyarakat dan sebagai
aktivis politik.

Bentuk-bentuk kegiatan sesama alumni pendidi-
kan Timur Tengah tidak ada yang formal dan hanya
sekedar hubungan silaturrahim. Di antara sesama
alumni terjalin hubungan keyakinan dan faham
keislaman. Teman akrab sesama dakwah adalah al-
Ustaz Hafiz Yazid.

3. Drs. H. A. Sanusi Lugman, Lc. MA.

Ia lahir 59 tahun yang lalu di Tanjung Pura. la
merupakan anak 1 dari tiga orang bersaudara. A.
Sanusi Lugman menikah pada tahun 1982 M., dan
dikarunia 9 orang anak, yang paling besar berumur 25
tahun. Pendidikan SLTA-nya ditamatkan di Aliyah MMA -
pada tahun 1970. Strata satu diselesaikannya di
Baghdad University pada tahun 1980, lalu di IAIN-SU
pada tahun 1982. Istrinya seorang muslimah lulusan
PGA 6 tahun..

Spesialisasi keilmu A. Sanusi Lugman adalah [lmu
Syari‘ah (fikih dan usul fikih) serta Hadis. Di antara
guru yang paling mempengaruhi pemikirannya adalah
para ulama Timur Tengah yang mengajarnya di Baghdad
seperti Subhi Shalih dalam ilmu hadis, penulis buku
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Dirasah Ilmu al-Hadis, Subhi Jamil dalam ilmu tafsir,
dan Abdul Karim Zaidan dan ilmu usuh fikih.

Perlu juga dijelaskan bahwa beliau memiliki
teman akrab ketika belajar di Timur Tengah. Di antara
mereka adalah Ahmad Marwan dari Iraq, M. Ramli dari
negara Thailan, dan M. Nurdin dari Malaysia, M. Taufiq
dari Indonesia.

Organisasi yang diikuti ketika di Timur Tengah
antara lain HMI sebagai anggota. Menurut A. Sanusi
Lugman ditemukan perbedaan materi pelajaran yang
diajarkan di Timur tengah dengan di Tanah Air, antara
lain perbedaan kurikulum.

Dalam pada itu, menurut beliau juga bahwa
orang yang belajar di Timur Tengah saat ini
dibandingkan dengan masa lalu (era 70-an) memiliki
perbedaan terutama metode pembelajarannya. Alumni
masa lalu kurang memperhatikan fikih kontemporer,
namun sekarang minat terhadap hal ini lebih besar.
Dalam pada itu, sekarang metode pembelajarannya
lebih modern.

Selain menuntut ilmu, A. Sanusi Lugman juga
mengikuti kegiatan KBRI dan cari pengalaman di negara
lain. mengikuti les-les di masjid Abu Hanifah dan Abdul
Qadir Jailani.
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Alumni Timur Tengah ini juga mengatakan bahwa
usaha yang paling ideal bagi alumni Timur Tengah
setelah kembali ke Tanah Air adalah menjadi muballig
dan sekaligus pelaku bisnis. Setelah itu, diidelisasikan
juga agar alumni menjadi ulama dan tinggal dengan
masyarakat.

Ketika kembali ke Indonesia, A. Sanusi Lugman
tinggal di perkotaan bersama dengan keluarga. Pada
saat ini, ia memberikan pengajian kepada masyarakat,
PNS, dan dosen IAIN-SU.

Bentuk-bentuk kegiatan sesama alumni pendidi-
kan Timur Tengah ada organisasi alumni, namun tidak
aktif. Organisasi ini tidak berkaitan dengan keyakinan,
namun hanya silaturrahim. Di antara sesama alumni
tidak dijalin oleh hubungan keyakinan dan faham
keislaman.

Di antara teman dekat sekarang dengan A. Sanusi
Lugman adalah para ilmuan, baik dari Timur Tengah
maupun dari kalangan pemimpin lainnya. pkerjaan yang
ditekuni oleh A. Sanusi Lugman tidak ada terkait

dengan alumni.
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4. Hj. Aufah Yumni, Lc. MA

Aufah Yumni lahir 36 tahun yang lalu di Jakarta.
Ia bersaudara sebanyak tiga orang, dua laki-laki dan
satu orang perempuan. Aufah Yumni menikah pada
tahun 1998 M., dan dikarunia 4 orang anak, yang paling
besar berumur 9 tahun. Pendidikan SLTA-nya
ditamatkan di Aliyah Darun Najah pada tahun 1992.
Strata satu diselesaikannya di al-Azhar pada tahun
1992, dan S2 di Universitas yang sama pada tahun
2002.

Spesialisasi keilmuan Aufah Yumni adalah Figh
mazahib, Bahasa Arab, tafsir, dan Matematika. Di
antara guru yang paling mempengaruhi pemikirannya
adalah para ulama al-Azhar seperti DR. Kautsar Ahmad,
DR. Khadijah Abu Aflah, dan Ahmad Umar Hasyim.

Aufah Yumni juga memiliki teman akrab ketika
belajar di Timur Tengah, di antaranya adalah Husni,
warga negara Indonesia, Wafa" berasal dari Mesir, dan
Maya Novita dari Indonesia.

Organisasi yang diikuti ketika di Timur Tengah
antara lain Wihdah sebagai ketua dan ICMI sebagai
pengurus. Organisasi tersebut bersifat nasional.
Sewaktu belajar di Timur Tengah ia lebih cenderung
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kepada PKS, sebabab organisasi ini mengusung nilai-
nilai Islam.

Menurut Aufah Yumni ditemukan perbedaan
materi pelajaran yang diajarkan di Timur tengah dengan
di Tanah Air, antara lain perbedaan kurikulum.

Dalam pada itu, menurut beliau juga bahwa
orang yang belajar di Timur Tengah saat ini
dibandingkan dengan masa lalu (era 70-an) memiliki
perbedaan terutama metode pembelajarannya. Alumni
masa lalu kurang memperhatikan fikih kontemporer,
namun sekarang minat terhadap hal ini lebih besar.
Dalam pada itu, sekarang metode pembelajarannya
lebih modern.

Selain menuntut ilmu, Aufah Yumni juga
melakukan rihlah ke profinsi-profinsi di Mesir dan luar
Mesir, haji dan umrah.

Alumni Timur Tengah ini juga mengatakan bahwa
usaha yang paling ideal bagi alumni Timur Tengah
setelah kembali ke Tanah Air adalah menjadi muballig
dan sekaligus pelaku bisnis. Setelah itu, diidelisasikan
juga agar alumni menjadi ulama, dan masuk ke dalam
salah satu partai politik.

Ketika kembali ke Indonesia, Aufah Yumni tinggal

di perkotaan bersama dengan keluarga. Pada saat ini, ia
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memberikan pengajian kepada masyarakat, membuka
usaha perdagangan, dan dosen.

Bentuk-bentuk kegiatan sesama alumni pendidi-
kan Timur Tengah ada organisasi alumni tidak ada yang
formal. Organisasi ini tidak berkaitan dengan
keyakinan, namun hanya silaturrahim. Di antara
sesama alumni hubungan keyakinan dan faham
keislaman tidak terlalu mneonjol. Di antara teman dekat
sekarang dengan Aufah Yumni adalah para kawan
bisnis dan partai politik.

5. Dr. H. Zulheddi, Lc. MA

Zulheddi lahir 32 tahun yang lalu di Batahan. Ia
bersaudara sebanyak 8 orang, 5 laki-laki dan 1 orang
perempuan. Zulheddi menikah pada tahun 2005 M.,
dan dikarunia 1 orang anak yang usianya 2 tahun.
Pendidikan SLTA-nya ditamatkan di Mushtafawiyah
pada tahun 1994. Strata satu dan starata dua
diselesaikannya di al-Azhar pada tahun 1999, dan
Starata Tiga di Universitas al-Nailan 2007 di kota
Khartoum, Sudan.

Spesialisasi keilmuan Zulheddi adalah pengajaran
bahasa Arab dan pemikiran Islam. Di antara guru yang
paling mempengaruhi pemikirannya adalah para ulama
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al-Azhar seperti Abdul Mukti Bayyumi, Muhammad al-
Mahdi Ahma, dan Ahmad Umar Ubaidullah.

Zulheddi juga memiliki teman akrab ketika belajar
di Timur Tengah, di antaran<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>